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ABSTRAK 

Latar belakang: Penyakit infeksi terkait pelayanan kesehatan atau Healthcare 

Associated Infection (HAI) merupakan masalah kesehatan global yang juga dialami 

Indonesia, dengan antibiotik sebagai obat utama pengobatan infeksi. Namun, 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat mendorong muncul dan berkembangnya 

resistensi antimikroba (AMR), yang menyebabkan peningkatan morbiditas, 

mortalitas, serta biaya pengobatan. AMR menjadi ancaman global dengan prediksi 

kematian mencapai 10 juta per tahun pada 2050 jika tidak ada intervensi. Di 

Indonesia, rendahnya akses masyarakat ke perawatan gigi profesional meski 

tingginya masalah kesehatan gigi juga menjadi perhatian terkait penggunaan 

antibiotik yang rasional. Upaya pengendalian AMR melalui kampanye pengobatan 

rasional dan penggunaan antibiotik tepat dosis, durasi, dan biaya sangat penting 

untuk menjaga mutu pelayanan kesehatan dan keselamatan pasien. 

Tujuan penelitian: Untuk mengetahui rasionalitas penggunaan antibiotika 

menggunakan metode Gyssens pada pasien Poli Gigi di Puskesmas 

Tengngalembang Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.  

Metode penelitian: Penelitian menggunakan desain survey dengan mengumpulkan 

data secara retrospektif. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, dengan sampel meliputi seluruh pasien di Puskesmas 

Tengngalembang Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

Hasil: Penggunaan antibiotik yang rasional di poli gigi Puskesmas 

Tengngalembang, Kecamatan Sinjai Barat, adalah 73,63%.  

 

Kata Kunci: Antibiotik, metode Gyssens, rasionalitas, poli gigi 
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ABSTRACT 

Background: Healthcare-associated infections (HAI) are a global health problem 

that also affects Indonesia, with antibiotics being the main treatment for infections. 

However, inappropriate use of antibiotics drives the emergence and development 

of antimicrobial resistance (AMR), leading to increased morbidity, mortality, and 

treatment costs. AMR poses a global threat with predicted deaths reaching 10 

million per year by 2050 if no interventions are made. In Indonesia, the low access 

of the population to professional dental care, despite high dental health problems, 

is also a concern regarding rational antibiotic use. Efforts to control AMR through 

rational treatment campaigns and appropriate use of antibiotics in terms of dosage, 

duration, and cost are crucial to maintaining the quality of healthcare services and 

patient safety. 

Research Objective: To determine the rationality of antibiotic use using the 

Gyssens method in Dental Poly patients at Tengngalembang Health Center, Sinjai 

Barat District, Sinjai Regency.  

Research Method: The study used a survey design by collecting data 

retrospectively. Sampling in this study employed purposive sampling technique, 

with the sample including all patients at Tengngalembang Health Center, Sinjai 

Barat District, Sinjai Regency who met the inclusion and exclusion criteria.  

Results: The rational use of antibiotics in the dental polyclinic at Tengngalembang 

Health Center, Sinjai Barat, is 73.63%.  

 

Keywords: Antibiotics, Gyssens method, rationality, dental poly. 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi yang terkait pelayanan kesehatan, yang dikenal 

sebagai Healthcare Associated Infection (HAI), menjadi tantangan 

kesehatan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Salah satu pengobatan 

utama untuk mengatasi masalah tersebut adalah penggunaan antimikroba, 

yang meliputi antibiotik, antijamur, antivirus, dan antiprotozoa. Tingginya 

angka kejadian infeksi menjadikan antibiotik sebagai pilihan utama dalam 

terapi, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat konsumsi antibiotik di 

masyarakat (Virania et al., 2024). 

Resistensi mikroba terhadap antimikroba (resistensi antimikroba, 

antimicrobial resistance, AMR) telah menjadi masalah kesehatan global, 

dengan berbagai dampak merugikan yang dapat menurunkan mutu 

pelayanan kesehatan. Di seluruh dunia, mortalitas akibat AMR mencapai 

700.000 orang setiap tahun. Pada tahun 2050, jika tidak segera diambil 

tindakan, diperkirakan akan menyebabkan 10 juta kematian per tahun 

dengan kisaran biaya USD 10 triliun Muncul dan berkembangnya mikroba 

resisten terjadi karena tekanan seleksi (selection pressure) yang 

berhubungan dengan penggunaan antibiotik, dan penyebaran bakteri 

resisten. (Permenkes RI, 2021). 

Penggunaan yang tidak benar dapat memicu resistensi, yang 

berpotensi meningkatkan angka kesakitan, kematian, serta biaya 

pengobatan. Saat ini, berbagai kampanye dan sosialisasi mengenai 



 
 
 
 

pengobatan yang rasional tengah diintensifkan, meliputi penggunaan obat 

yang tepat, dosis yang sesuai, durasi pemakaian yang tepat, dan biaya yang 

terjangkau (Anggita et al., 2022). 

B. Rumusan Masalah 

        Bagaimana analisis rasionalitas penggunaan antibiotika 

menggunakan metode Gyssens pada pasien Poli Gigi di Puskesmas 

Tengngalembang  Kabupaten Sinjai? 

C. Tujuan Penelitian 

        Mengetahui rasionalitas penggunaan antibiotika menggunakan 

metode Gyssens pada pasien Poli Gigi di Puskesmas Tengngalembang 

Kabupaten Sinjai. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pendidikan 

       Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

pemahaman, serta sebagai bahan pertimbangan untuk kajian lebih lanjut 

dalam upaya mengawasi dan mengendalikan penggunaan antibiotik secara 

rasional.  

2. Bagi Peneliti Lain 

        Penelitian dapat dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya 

tentang cara penggunaan antibiotik yang rasional. 

 

 

 



 
 
 
 

3. Bagi Masyarakat 

         Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

yang dapat membantu masyarakat agar lebih peduli terhadap penggunaan 

antibiotik dalam kehidupan sehari-hari. 

E. Ayat yang berhubungan dengan penelitian 

        Rasulullah SAW bersabda "Seandainya tidak memberatkan 

umatku, niscaya aku perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali hendak 

shalat." (HR. Bukhari dan Muslim). Hadis tentang anjuran bersiwak 

sebelum shalat menunjukkan perhatian Islam yang besar terhadap 

kebersihan mulut, khususnya gigi. Bersiwak tidak hanya membersihkan 

mulut dari bau tak sedap, tetapi juga secara langsung menjaga kesehatan 

gigi dengan menghilangkan plak, sisa makanan, dan bakteri yang dapat 

menyebabkan kerusakan gigi seperti karies dan penyakit gusi. Kesehatan 

gigi yang baik mencegah infeksi dan peradangan yang bisa berujung pada 

penggunaan antibiotik. 

Allah SWT berfirman dalam Qur’an surah Al-Anbiya ayat 83 : 

احِمِيْنَ  رُّ وَانَْتَ ارَْحَمُ الرَّ ٓٗ انَ ِيْ مَسَّنِيَ الضُّ  وَايَُّوْبَ اِذْ نَادٰى رَبَّه 

        “Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika dia berdoa kepada 

Tuhannya, “(Ya Tuhanku), sungguh, aku telah ditimpa penyakit, padahal 

Engkau Tuhan Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang.” 

 

 

 



 
 
 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Umum 

1. Evaluasi, Metode Evaluasi dan Jenis  

a. Pengertian Evaluasi 

               Evaluasi penggunaan obat adalah sebuah program penilaian yang dapat 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif, yang dilaksanakan 

secara sistematis dan berkelanjutan (Puspitadewi & Halimah, 2023). 

b. Evaluasi Rasionalitas penggunaan Antibiotik 

         Evaluasi penggunaan obat merupakan suatu proses pengendalian kualitas 

yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan, dengan tujuan memastikan 

bahwa obat yang diberikan tepat, aman, dan efektif. Sasaran utama dari evaluasi ini 

adalah untuk menilai apakah penggunaan obat sudah dilakukan secara rasional. 

Setiap pemilihan obat harus mempertimbangkan karakteristik dan kondisi pasien 

agar obat yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pasien tersebut (Fauziyah et al, 

2023).  

Penggunaan obat yang tepat dan rasional merupakan langkah krusial dalam 

pembangunan kesehatan, dengan tujuan menjamin pelayanan kesehatan yang aman 

dan berkualitas di seluruh fasilitas kesehatan demi keselamatan pasien. Menurut 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), masih banyak ditemukan penggunaan obat 

yang tidak rasional, di mana lebih dari separuh obat tidak digunakan dengan benar 

dalam hal penulisan resep, penyediaan, atau penjualannya. Selain itu, sekitar 50% 

obat juga tidak dikonsumsi sesuai anjuran oleh pasien, yang berpotensi 



 
 
 
 

menyebabkan pemborosan biaya serta menurunkan mutu pelayanan dan merugikan 

lembaga kesehatan. Untuk mendorong penggunaan obat yang rasional, sangat 

penting agar pasien memperoleh pengobatan yang sesuai dengan kebutuhan klinis 

mereka, diberikan dalam durasi yang tepat, serta dengan biaya yang efisien, 

sehingga manfaatnya tidak hanya dari sisi ekonomi tetapi juga dalam peningkatan 

kualitas kesehatan masyarakat (Fauziyah et al, 2023). 

c. Metode evaluasi penggunaan antibiotik  

        Metode evaluasi penggunaan obat antibiotik secara rasional ada 2, yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif yaitu metode Gyssens dan secara 

kuantitatif adalah metode ATC/DDD (Lestari, et al, 2018). 

d. Metode Gyssens  

         Metode Gyssens adalah cara untuk mengevaluasi penggunaan antibiotik 

dengan tujuan menilai apakah penggunaannya sudah tepat. Evaluasi ini mencakup 

ketepatan dalam indikasi, pemilihan antibiotik berdasarkan efektivitas, toksisitas, 

biaya, dan spektrum kerja. Selain itu, metode ini juga menilai ketepatan durasi 

pemberian, dosis, interval, rute, serta waktu pemberian antibiotik (Yusuf et al., 

2022). 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

        Jenis Penelitian ini yaitu penelitian observasional (non-eksperimental) 

deskriptif menggunakan desain survey dengan mengumpulkan data secara 

retrospektif.  Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, dengan sampel meliputi seluruh pasien di Puskesmas 

Tengngalembang Kabupaten Sinjai yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

B. Waktu dan Tempat 

1. Waktu  

        Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2025, dan data penelitian yang 

digunakan dimulai pada periode Juli sampai dengan Desember 2024. 

2. Tempat Penelitian 

       Penelitian dilakukan di Puskesmas Tengngalembang Kecamatan Sinjai Barat 

Kabupaten Sinjai. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

        Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh resep dan rekam medik pasien 

poli gigi  dimulai bulan Juli sampai dengan Desember 2024 di Puskesmas 

Tengngalembang Kabupaten Sinjai. 

 

 

 



 
 
 
 

2. Sampel 

       Sampel dalam penelitian ini adalah semua resep dan rekam medik pasien poli 

gigi yang menerima terapi antibiotik dimulai bulan Juli sampai dengan Desember 

2024  di  Puskesmas Tengngalembang Kabupaten Sinjai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Tabel 4. 1 Karakteristik pasien 1 

Jenis Kelamin Jumlah % 

Laki –laki 61 55,45 % 

Perempuan 49 44,54 % 

Total 110 100 % 

 

Umur (Tahun) Jumlah % 

12-24 26 23,63% 

25-44 53 48,18% 

45-60 31 28,18% 

Total 110 100% 

 

Tabel 4. 2 Jenis Pelayanan di poli gigi 

Jenis pelayanan di poli gigi Jumlah % 

Pemeriksaan gigi 46 41,81% 

Pencabutan gigi 63 57,27% 

Penambalan gigi 1 0,90% 

Total 110 100 % 

 

Tabel 4. 3 Penggunaan Antibiotik 

Golongan Antibiotik Jumlah % 

Amoxycillin 108 98,18% 

Cefadroxil 1 0,90% 

Metronidazole 1 0,90% 

Total 110 100 % 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa, Penggunaan antibiotik yang rasional di poli gigi Puskesmas 

Tengngalembang, Kecamatan Sinjai Barat, adalah 73,63%.  

B. Saran 

Diharapkan bagi peneliti yang selanjutnya untuk menggunakan penelitian 

ini sebagai dasar dalam pengembangan lebih lanjut dengan menerapkan pendekatan 

yang berbeda serta menggunakan data yang lebih luas, sehingga dapat memperoleh 

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai ketepatan penggunaan antibiotik. 
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